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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media video 
pembelajaran “Gejala Alam” terhadap hasil belajar kognitif muatan Bahasa Indonesia 
pada kelas IV SD Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian true eksperiment, dengan subjek penelitian 
siswa kelas IV SD, yang berjumlah 30 orang siswa kelompok kontrol dan 30 orang 
siswa kelompok eksperimen. Desain yang digunakan Post-Test only control group 
design. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan statistik parametrik yaitu uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pemanfaatan media video 
“Gejala Alam” terhadap hasil belajar kognitif muatan Bahasa Indonesia pada kelas IV 
SD Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan 
menggunakan uji t, dengan α = 0,05 diperoleh thitung lebih besar dari  ttabel(2,9 >2,002). 
  
Kata kunci: video pembelajaran, hasil belajar kognitif, muatan Bahasa Indonesia, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Untuk 
menunjang perkembangan di sebuah negara hendaklah dengan landasan yang 
kuat agar negara tersebut menjadi negara maju yang disegani oleh negara-
negara lain. Salah satu penunjang perkembangan sebuah negara yang sangat 
berpengaruh adalah pendidikan di sebuah negara tersebut. Akan tetapi, saat ini 
pendidikan di Indonesia masih banyak mengalami kejanggalan. Dilihat dari 
sistem kurikulum yang berganti-ganti, sehingga siswa semakin dibingungkan 
dengan sistem yang baru dan perlu penyesuaian. Oleh karena itu, perlu ada 
usaha yang lebih dalam melakukan proses pendidikan yang ada di Indonesia 
agar output yang didapat menjadi lebih baik. Untuk menunjang proses belajar 
mengajar diperlukanlah alat atau media mengajar. Media dalam mengajar 
diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan ke penerima pesan sebagai 
sumber belajar. Dengan adanya media ini diharapkan siswa akan semakin 
tertarik dalam belajar, dan siswa akan lebih mudah menangkap materi yang 
diajarkan.  
Salah satu dari media untuk mengajar adalah media audio visual atau 
juga disebut media video pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran 
disekolah dapat ditampilkan melalui media Liquid Crystal Display (LCD) yang 
menarik untuk dilihat oleh siswa SD. Akan tetapi, setelah melakukan beberapa 
observasi di SD, Liquid Crystal Display (LCD) yang terdapat di satu ruangan 
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khusus dan digunakan untuk satu kelas setiap 1 minggu sekali. Seharusnya 
pemanfaatan Liquid Crystal Display (LCD) ini setiap guru dapat 
memanfaatkanya ketika guru membutuhkan untuk mengunakan media 
pembelajaran yang akan disampaikan kesiswa. seperti halnya pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang memiliki banyak materi yang harus disampaikan. Akan 
tetapi, pemanfaatan media video untuk menunjang pembelajaran tidak 
dimanfaatkan. 
Usia anak SD yang berkisaran antara 7-12 tahun merupakan salah satu 
masa emas perkembangan otak anak yang memiliki rasa ingin tahu sangat 
besar. Oleh karena itu, kita perlu mengarahkan rasa ingin tahu tersebut ke hal-
hal yang positif. selain itu, perkembangan kognitif, afektif, psikomotorik juga 
harus kita perhatikan. Terutama perkembangan kognitif siswa yang kita 
utamakan karena selama ini menjadi tolak ukur perkembangan anak.  
Beberapa hal yang menjadi fokus pembelajaran adalah awal 
pembelajarn dalam ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. karena 
selama ini siswa akan bosan ketika mengikuti pembelajaran yang biasa-biasa 
saja. Walaupun banyak video pembelajaran yang sudah beredar dikalangan 
sekolah, Pembelajaran mengunakan video tidak dimanfaatkan. 
Guru juga dibantu dengan menggunakan media untuk menyelesaikan 
materi yang harus diajarkan pada siswa, dengan media ini materi yang 
diajarkan akan terlihat simpel dan tidak terlalu membingungkan untuk di 
mengerti oleh siswa. Peranan guru hanyalah mendampingi siswa dan 
menjelaskan bagi siswa yang perlu pemahaman lebih, seperti halnya 
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pemahaman tentang Bahasa Indonesia yang tidak tepat yang sering anak-anak 
dengar di televisi tidak sebanding dengan penjelasasan yang seharusnya. Oleh 
karena itu, perlulah anak-anak mengetahui penggunaan Bahasa Indonesia yang 
benar. 
Adanya sistem kurikulum yang baru saat ini yaitu kurikulum 2013 
tentang tematik-intregatif, yang bertujuan untuk mendorong peserta didik 
atau siswa untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, 
bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan). Penggunaan video 
pembelajaran menjadi lebih luas cangkupannya dengan menggunakan 
kurikulum 2013 karena di dalam video tersebut dapat mengandung muatan 
Bahasa Indonesia, seni budaya permainan anak dan norma-norma yang 
diperagakan dalam pemeran video tersebut. yang dikhususkan untuk dilihat 
oleh siswa SD kelas 4 dengan menyesuaikan karakteristik siswa SD. Akan 
tetapi, setelah melakukan observasi pemanfaatan video pembelajaran ini tidak 
dimanfaatkan pada muatan Bahasa Indonesia, setelah melakukan observasi, 
dari pihak sekolah menggunakan media gambar untuk melakukan proses 
pembelajaran ketimbang menggunakan video pembelajaran. Oleh Karena itu, 
penelitian ini difokuskan pada pengaruh pemanfaatan video pembelajaran 
dengan perbandingan media gambar terhadap kognitif siswa pada muatan 
Bahasa Indonesia. 
Pemanfaatan media gambar di sekolah labih utama dan dominan 
daripada memanfaatkan media lain seperti video pembelajaran yang meliliki 
sarana pendukungnya, untuk itu peneliti ingin meneliti pengunakan media 
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video dalam pembelajaran di sekolah SD N 1 Jetis. Penggunaan media gambar 
yang dimaksud adalah media gambar yang terdapat pada buku maupun media 
gambar yang dipersiapkan oleh guru/pendidik. Dengan mengunakan media 
gambar hasil belajar kognitif Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 1 
jetis mendapat nilai rata-rata 80, nilai tersebut dapat dikategorikan kedalam 
kategori baik. Akan tetapi, bahasa Indonesia merupakan bahasa yang didengar 
dan dipakai setiap hari oleh siswa. Seharusnya nilai hasil belajar siswa masih 
dapat ditingkatkan, karena dengan semakin siswa mempraktekan dalam 
kegiatan sehari-hari mengunakan bahasa Indonesia siswa semakin mengerti 
dan tidak terdapat kendala dalam pembelajaran muatan Bahasa Indonesia. 
Selain itu, siswa juga harus terampil berbahasa yang artinya terampil 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia.  
Penggunaan media gambar memiliki hasil yang baik. Akan tetapi, 
proses pembelajaran mengunakan media gambar masih tidak tepat untuk 
mengukur hasil belajar kognitif muatan Bahasa Indonesia. Kaitanya dengan 
kemampuan menyimak siswa, sehigga perlu diadakannya penelitian mengenai 
pembelajaran dengan media lain.  
Video pembelajaran ini sudah tidak asing lagi dikalangan guru. 
Sesungguhnya, dengan menggunakan video pembelajaran ini kita bisa 
mengambil beberapa manfaatnya. Antara lain memberi pengetahuan dengan 
cara yang berbeda pada siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dengan 
melihat video pembelajaran ini. Muatan yang diajarkan terlihat lebih simpel 
dan menarik sehingga siswa akan lebih mudah menerima muatan yang terdapat 
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pada video pembelajaran ini. Selain itu, dengan menggunakan video ini guru 
akan sedikit diringankan. Tugas guru mengawasi dan memberi penjelasan lebih 
bagi siswa yang kurang paham dengan muatan yang ada pada video tersebut.  
Berdasarkan pengamatan di atas perlu diadakan penelitian mengenai 
pengaruh video pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif Bahasa Indonesia 
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Jetis, diharapkan dari hasil penelitian tersebut 
akan mendapatkan hasil yang berguna dan mendapatkan gambaran tentang 
pengaruh pemanfaatan video pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif siswa 
SD kelas IV di SD Negeri 1 Jetis. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Tidak digunakannya media untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa di 
dalam pembelajaran. 
2. Siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran muatan Bahasa Indonesia  
3. Media video pembelajaran yang saat ini tidak dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran disekolah. 
4. Media Video Pembelajaran tidak digunakan dalam pemebelajaran 
muatan bahasa Indonesia. 
5. Pembelajaran muatan Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar kognitif  





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian yang 
dilakukan di SD ini dibatasi pada identifikasi masalah nomor 4 dan 5 yaitu 
pemanfaatan video pembelajaran pada muatan Bahasa Indonesia terhadap 
hasil belajar kognitif siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka, rumusan masalahnya 
adalah sebagai berikut :  
“adakah pengaruh pemanfaatan video pembelajaran terhadap hasil belajar 
kognitif muatan Bahasa Indonesia pada Siswa SD Negeri 1 jetis  kelas 
IV”? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh pemanfaatan video pembelajaran dengan judul 
“Gejala Alam” pada muatan Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar 







F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut ; 
1. Manfaat teori 
a. Sebagai materi acuan terhadap pemanfaatan video pembelajaran 
dengan judul “Gejala Alam” pada tema “Indahnya Negeriku” 
terhadap muatan Bahasa Indonesia terhadap anak SD kelas IV. 
b. Sebagai landasan atau referensi materi terhadap pengetahuan 
umum dalam pengaruh video pembelajaran terhadap siswa SD 
kelas IV. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Dapat menigkatkan hasil belajar siswa terhadap muatan 
kognitif bahasa Indonesia dalam menggunakan media yang tepat 
untuk digunakan siswa belajar 
b. Bagi Guru 
Mempermudah guru dalam memilih media untuk 
menyampaikan muatan pelajaran dengan menggunakan media 
video atau media foto dalam muatan bahasa indonesa agar 
mendapat hasil yang lebih baik. 
c. Bagi kepala sekolah 
Menjadi bahan pertimbangan untuk menggunakan video 
pembelajaran dalam menyampaikan muatan pelajaran bertema 
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
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G. Definisi Operasional 
1. Media Video Pembelajaran 
Media video pembelajaran dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran yang memanfaatkan media video yang diprodusi oleh 
BTKP (Balai Teknologi Komunikasi Pendidikan) Yogyakarta dan 
telah melalui proses validasi sebagai sumber belajar siswa. 
2. Hasil belajar kognitif 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil tes setelah siswa 
menerima perlakuan baik berupa video pembelajaran maupun media 
gambar. Penilaian tersebut meliputi keterampilan siswa dalam 
menyimak Bahasa Indonesia dalam hal Pengetahuan (Knowledge), 
















A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar 
(Arif S.Sadiman,dkk, 2005:6), sedangkan Gagne (1970) menyatakan 
bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar (Arif S.Sadiman,dkk, 
2005:6), Sementara itu briggs berpendapat bahwa media adalah segala 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar. (Arif S.Sadiman,dkk, 2005:6) 
Sedangkan pengertian Pembelajaran adalah merupakan aspek 
kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat 
dijelaskan”. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai 
produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 
hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari 
seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi 
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan 
yang diharapkan (Trianto, 2009:17). 
Selain itu Syaiful Sagala (2003: 61)  berpendapat pembelajaran 
adalah “proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
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guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 
atau siswa” 
Menurut John Latuheru (1988:14), media merupakan bahan, 
alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan maksud agar  proses interaksi komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna. 
Dari melihat beberapa pendapat ahli diatas mengenai media 
dan pembelajaran dapat disimpulkan media pembelajaran adalah 
segala alat fisik yang berfungsi mengantar pesan kepenerima pesan 
dengan cara sadar bagi seorang pengajar untuk membelajarakan 
siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Fungsi Media 
Media merupakan alat bantu utnuk membantu guru dalam 
mengajar utuk menyampaikan pesan kepenerima pesan, fungsi media 
bermacam-macam diantaranya menurut Arif S. Sadiman (1996: 48) 
ada beberapa fungsi diantaranya  
a. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 
daya indera, misalnya (1) obek terlalu besar bisa digantikan 
dengan realita, gambar, film, atau model, (2) objek yang kecil bisa 
dibantu dengan menggunakan proyektor, gambar, (3) gerak yang 
cepat bisa dibantu dengan timelapse atau high-speed photography, 
(4) kejadian atau peristiwa dimasa lampau dapat ditampilkan 
dengan pemutaran film, video , foto maupun VCD, (5) objek yang 
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terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin dapat disajikan dengan 
model, diagram, dan lain-lain.  
b. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman 
yang dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman peserta didik 
berbeda-beda, tergantung faktor yang menentukan kekayaan 
pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan 
melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi 
perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke 
objek langsung yang dipelajari, maka objeknyalah yang dibawa ke 
peserta didik. Objek yang dimaksud bisa dalam bentuk nyata, 
miniatur, model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapat 
disajikan secara audio visual dan audial. 
c. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. 
Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam 
kelas oleh para peserta didik tentang suatu objek, yang disebabkan 
karena : (1) objek terlalu besar; (2) objek terlau kecil; (3) objek 
yang bergerak terlau lambat; (4) objek yang bergerak terlau cepat 
(5) objek yang terlalu kompleks; (6) objek yang bunyinya terlau 
halus (7) objek mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui 
penggunaan media yang tepat, maka semua objek itu dapat 
disajikan pada peserta didik.  
d. Media pembelajaran memungkinan adanya interaksi langsung 
antara peserta didik dan dengan lingkungannya. 
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e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan 
f. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit, dan 
realistis. 
g. Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 
h. Media membangkitkan motifasi dan merangsang anak untuk 
belajar. 
i. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari 
yang kongkrit sampai dengan abstrak. 
Media pembelajaran merupakan salah satu pendukung 
pembelajaran untuk menyampaikan tujuan pembelajaran, dilihat dari 
beberapa fungsi diatas media pembelajaran jelas mempunyai peran 
yang sangat penting meskipun masih ada banyak faktor dari luar yang 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
Kemp dan dayton (Azhar arsyad, 2002:21) juga 
mengemukakan manfaat atau dampak dari penggunaan video 
pembelajaran berdasarakan penelitianya diantaranya adalah: 
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang 
melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan 
yang sama. 
b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Media dapat 
diasosiakan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap 
terjaga dan memperhatikan. Kejelasan dan runtutan, daya tarik 
image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 
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menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan 
berpikir, yang kesemuanya menunjukan bahwa media memiliki 
aspek motivasi dan meningkatkan minat belajar. 
c. Pembelajaran lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 
dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi 
siswa, umpan balik, dan penguatan. 
d. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang 
cukup banyak dan kemungkinanya dapat diserap oleh siswa. 
e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana intregasi kata 
dan gambar sebagai media pengajaran dapat mengkomunikasikan 
elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasi dengan 
baik, spesifik, dan jelas. 
f. Pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 
diperlukan terutama jika media pengajaran dirancang penggunaan 
secara individual. 
g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 
proses belajar dapat ditingkatkan. 
h. Peran guru dapat kearah yang lebih positif, beban guru untuk 
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat 
dikurangi bahkan dapat dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan 
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perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar, 
misalnya sebagai konsultan atau penasihat siswa. 
3. Pengelompokan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki jenis dan katagori yang berbeda 
beda, Menurut haney dan Ullmer (yusufhadi Miyarso, 2005: 462) ada 
tiga kategori utama berbagai bentuk media pembelajaran  
a. Media penyaji: media yang mampu menyediakan media informasi. 
Media ini memiliki kelompok: 
1) Kelompok satu: grafis, bahan cetak, dan gambar diam. Ketiga 
jenis ini memiliki bentuk penyajian yang sama yaitu visual 
diam, dan kesemuanya memperagakan pesan yang ditampilkan 
secara langsung. 
2) Kelompok dua: Media proyeksi diam, meliputi film bingkai, 
film rangkai, dan transparansi. Bentuk penyajian terdiri dari 
Gambar, cetakan, dan grafik garis. 
3) Kelompok tiga: media audio, Media audio hanya menyalurkan 
bentuk bunyi. Umum dipakai adalah rekaman dalam bentuk 
pita/kaset dan piringan hitam, termasuk juga radiao dan 
telepon yang telah bnayk digunakan  
4) Kelompok empat: audio ditambah media visual diam yyang 
merupakan kombinasi rekaman audio dan bahan-bahan visual 
diam. Termasuk di dalamnya film rangkai suara, halaman 
bersuara atau buku bersuara. 
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5) Kelompok lima: gambar hidup (film), bentuk penyajian 
gambar, garis, simbol, suara, dan gerakan. Berupa gambar 
hidup (film) dan video. 
6) Kelompok enam: televisi, serupa dengan film namun 
menggunakan proses elektronis dalam merekam, menyalurkan 
dan memperagakan gambar. 
7) Kelompok tujuh: Multimedia, kombinasi dari berbagai media 
bahan belajar yang dipaketkan dalam bentuk modul digunakan 
untuk belajar mandiri tanpa harus didampingi oleh guru. 
b. Media Objek: benda tiga dimensi yang mengandung informasi 
tidak dalam bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya seperti 
ukuranya, beratnya, bentuknya, susunannya, warnanya, fungsinya 
dan sebagainya. Meliputi objek yang sebenarnya: objek alami 
objek alami yang hidup dan yang tidak hidup, dan objek buatan 
manusia gedung, mainan, mesin, bangunan, alat, alat komunikasi, 
dan lain-lain yang kedua objek penganti, meliputi; replikas, model, 
benda tiruan. 
c. Media interaktif: karakteristik kelompok ini bahwa belajar tidak 
hanya memperhatikan penyajian, atau objek, tetapi dipaksa untuk 
berinteraksi selama mengikuti pelajaran. Tiga macam interaksi : 
tingkat pertama, belajar interaksi dengan program, misalnya 
blanko dan teks yang terprogram, tingkat kedua berinteraksi 
dengan mesin, mesin pembelajaran, laboratorium bahasa, 
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komputer, bentuk ketiga media interaktif adalah mengatur 
interaksi antar pembelajaran secara teratur tetapi tidak terprogram. 
Sedangkan menurut Allen terdapat sembilan kelompok media 
yaitu visual diam, film, televisi, objek tiga dimensi, rekaman, 
pelajaran terprogram, demonstrasi, buku teks cetak, dan sajian lisan 
(Daryanto, 2010:18). allen juga mengkaitkan beberapa jenis media 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Allen 
melihat bahwa media tertentu memiliki kelebihan untuk tujuan belajar 
tertentu tetapi lemah untuk tujuan belajar yang lain. 
Pengelompokan juga dilakukan oleh beberapa ahli lainnya 
seperti Rudy Bretz (Arief Sadiman, 2009: 20) Terdapat 8 klasifikasi 
media: (1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) 
media audio visual semi gerak, (4) media visual gerak (5) media 
visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio, (8) dan media 
cetak.  
 
B. Tinjauan tentang Media Video Pembelajaran 
1. Pengertian tentang Video Pembelajaran 
Video pembelajaran merupakan media audio visual dengan 
pesan yang disajikan bisa bersifat fakta (kejadian atau peristiwa 
penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat 
informatif, edukatif maupaun instruksional (Arif Sadiman, 2009: 74) 
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Agnew dan Kellermen (Munir, 2012) mendefinisan video 
sebagai media digital yang menunjukan susunan atau urutan gambar-
gambar dan memberikan ilusi, gambaran serta fantasi pada gambar 
yang bergerak. Media video merupakan media yang sangat efektif 
digunakan, bayangkan ketika kita mengajar 100 atau bahkan lebih di 
ruangan yang sangat luas dan hanya menggunakan alat bantu seperti 
kapur atau alat peraga yang hanya bisa di lihat oleh baris depan 
peserta didik tentunya akan sangat sulit mencapai baris yang paling 
belakang, dengan menggunakan media video guru akan dipermudah 
untuk mengajar. 
Media video juga dapat diartikan segala sesuatu yang 
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 
bergerak secara sekuensial (Daryanto, 2010:88) dengan menggunakan 
media video yang mampu memvisualisasikan materi ajar sangat 
membantu guru atau pengajar untuk menyampaikan materi yang 
bersifat dinamis, materi ajar yang membutuhkan visualisasi yang 
mendemonstrasikan hal-hal seperti gerak motorik tertentu seperti 
ekspresi wajah, maupun suasana lingkungan tertentu, paling baik 
adalah menggunakan media video untuk menampilkannya. 
Dari beberapa pengertian media video diatas dapat 
disimpulkan bahwa media video ini sangat baik digunakan untuk 
memaksimalkan pembelajaran, terlebih lagi pembelajaran yang 
membutuhkan jangkauan yang lebih luas sepertihalnya di luar ruangan 
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atau di dalam kelas yang luas yang membutuhkan gambar yang dapat 
dilihat oleh semua dan suara yang di dengar lebih jelas. 
2. Komponen Video pembelajaran 
Komponen dalam media video pembelajaran meliputi banyak 
hal, pada dasarnya video pembelajaran memadukan unsur suara/bunyi 
dan gambar dengan segala teknik penyimpanan yang didasarkan pada 
derajat kegunaanya (useware), sangat ditentukan oleh penyiapannya 
pengarapan perangkat lunak (sofware) yaitu materi atau pesan dan 
perangkat keras (hardware) berupa peralatan produksi. 
Sedangkan yang merupakan komponen inti dari video 
pembelajaran adalah isi atau naskah pesan instruksionalnya yang 
terkandung dalam video pembelajaran itu sendiri. Penulisan naskah 
secara praktis menurut Arief Sadiman (2009: 156) merupakan bagian 
dari serangkaian kegiatan produksi media melalui tahap-tahap 
perencanaan dan desain, pengembangan, serta eveluasi dan dengan 
adanya naskah atau storyboard yang telah disiapkan melalui 
penelitian, rancangan dan pertimbangan yang matang diharapkan akan 
dapat menghasilkan video pembelajaran yang di inginkan. 
3. Penggunaan Media Video Pembelajaran 
Penggunaan video pembelajaran menjadi lebih efektif dengan 
perkembangan zaman yang semakin modern karena didukung oleh 
peralatan modern tampailan dan efek visualisasi semakin nyata, 
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sehinga akan memicu ketertarikan siswa untuk memperhatikan dan 
mendengarkan tampilan dari video pembelajaran. 
Video pembelajaran memiliki kelebihan-kelebihanya 
diantaranya menurut Nugent (Smaldino, 2011:404), video merupakan 
media yang cocok untuk bernagai ilmu pembelajaran, seperti kelas, 
kelompok kecil, bahkan satu peserta didik saja. Dengan menggunakan 
video pembelajaran juga akan lebih fleksibel guru akan lebih leluasa 
memperhatikan siswanya dengan sambil menanyangkan video 
pembelajarannya. 
Selain itu penggunaan video pembelajaran juga dapat 
dimanfaatkan untuk hampir semua topik, tipe pebelajar dan setiap 
ranah kognitif, afektif psikomotor dan interpersonal. Pada ranah 
kognitif, peserta didik dapat mengobservasi rekreasi dramatis dari 
kejadian sejarah masa lalu atau rekaman aktual dari peristiwa terkini, 
karena unsur warna, suara, dan gerak mampu membuat karakter 
menjadi lebih hidup. Selain itu menonton video setelah atau sebelum 
membaca dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap 
materi ajar. 
 
C. Tinjauan tentang Media Gambar 
1. Pengertian Media Gambar 
Media gambar merupakan media yang mudah ditemukan di 
sekolahan Karena media ini paling banyak digunakan oleh guru ketika 
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menjelaskan materi kepada siswa, menurut Oemar Hamalik, (1994 : 
95) media gambar adalah segala sesuau yang diwujudkan secara visual 
kedalam bentuk dua dimensi  sebagai curahan atau pemikiran yang 
bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque 
proyektor. 
Pada pernyataann diatas peneliti menyimpulkan bahwa media 
gambar merupakan semua bentuk yang berupa dua dimensi yang 
memiliki cerita atau curahan cerita dari sebuah pemikiran. 
2. Kekurangan dan kelebihan Media Gambar 
Media gambar juga mempunyai kekurangan dan kelebihanya 
ketika di pergunakan, menurut Sadiman, AS, dkk ( 2002 : 29-30 ). 
kelebihan dan kelemahan media gambar yaitu sebagai berikut : 
a. Kelebihan media gambar 
1) Sifatnya konkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Peristiwa-
peristiwa yang terjadi dimasa lampau bisa kita lihat seperti apa 
adanya. Gambar amat berguna dalam hal ini. 
3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
4) Gambar dapat memperjelas suatu masalah. 
5) Siswa mudah memahaminya. 
6) Bisa menampilkan gambar, grafik atau diagram. 
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7) Bisa dipergunakan di dalam kelas, dirumah maupun dalam 
perjalanan dalam kendaraan. 
8) Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang. 
9) Dapat dipergunakan untuk memberikan umpan balik 
b. Kelemahan media gambar 
1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 
2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
4) Gambar sulit dicari karena sejarah mempelajari masa lalu, dan 
kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan. 
5) Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya. 
 
D. Tinjauan Hasil Belajar Siswa 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajara siswa sangat erat kaitanya denngan prestasi dan 
penilaian akhir siswa, hasil belajar juga bisa dirumuskan sebagai 
tujuan intruksional umum (TIU), Sudjana (Via Suciati,dkk 2003:54) 
berpendapat bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang setelah ia menerima pengalaman belajar”  sedangkan Gagne 
dan Briggs (Via Hermawan, dkk, 2005: 10-23) menyatakan bahwa, 
”hasil belajar merupakan kemampuan internal yang meliputi 
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki pribadi seseorang 
dan memungkinkan orang itu melakukan sesuatu” 
Hal yang penting dalam hasil belajar merupakan ranah belajar 
itu sendiri, ranah belajar yang sudah cukup terkenal oleh Taksonomi 
bloom cs mengenai tujuan-tujuan pendidikan yakni ranah (domain) 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
a. Ranah kognitif 
Pada ranah kognitif memiliki enam tingkatan dari yang 
paling rendah samapai yang paling tinggi, paling rendah termasuk 
fakta, peritiswasar, informasi, istilah. dan yang paling tinggi 
evaluasi, Prof. Dr. S. Nasution M.A. menjelaskan dalam bukunya 
kurikulum dan pengajaran (1989:66) membagi garis besar enam 
tingkatan tersebut 
1) Pengetahuan  
 mengenai: fakta, istilah, kejadian, perbuatan. 
 urutan, klasifikasi, pengolongan, kriteria metodologi, 
 Prinsip dan generalisasi 
 Teori dan struktur. 
2) Pemahaman 
 terjemahan, tafsiran, ekstrapolasi 
3) Aplikasi 
4) Analisis 
 analisis unsur-unsur, hubungan, prinsip-prinsip 
pengorggani- sasian. 
5) Sintesis 
 yang menghasilkan hubungan yang khas, rencana atau 
langkah-langkah tindakan, perangkat hubungan abstrak. 
6) Evaluasi 
 Memberi pandangan dan penilaian berdasarkan bukti 





b. Ranah afektif 
Pada ranah afektif ini cukup sulit untuk mengamati karena 
tidak dapat di ukur atau dilihat seperti halnya pada bidang kognitif, 
guru tidak dapat langsung mengetahui apa yang dirasakan anak, 
yang dapat diketahui hanya ucapan verbal, serta kelakuan non 
verbal seperti ekspresi pada wajah, gerak-gerik tubuh sebagai 
indikator apa yang terkandung dalam hati siswa. 
Ranah afektif seperti yang dikembangkan oleh Krathwohl, 
Bloom, dan Masia dalam garis besarnya sebagai berikut: 
1) Menerima(memeperhatikan) menaruh perhatian, ada kepekaan 
terhadap adanya kondisi, gejala, keadaan atau masalah tertentu. 
2) Merespon. Memberi reaksi terhadap suatu gejala (dan 
sebagainya) secara terbuka, melakukan sesuatau sebagai 
respons terhadap gejala itu. 
3) Menghargai. Memberi penilaian atau kepercayaan terhadap 
suatu gejala yang cukup konsisten. 
4) Organisasi. Mengembangkan nilai-nilai sebagai suatu sistem, 
termasuk hubungan antar nilai dan tingkat priorotas nilai-nilai 
itu. 
5) Karakteristik suatu nilai atau perangkat nilai-nilai. Mengadakan 
sintesis dan internalisasi system nilai-nilai dengan cara yang 
cukup selaras den mendalam sehingga individu bertindak 
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konsisten dengan nilai- nilai, keyakinan atau cita-cita yang 
merupakan inti falsafah dan pandangan hidupnya. 
c. Ranah psikomotor 
Pada ranah psikomotor ini memeiliki perhatiaan yang 
kurang oleh pendidik ketimbang dua ranah diatas, akhir-akhir ini 
ranah psikomotor lebih kembali memusatkan ke gerakan- gerakan 
kesehatan atau kesegaran (fisik dan mental)  
Ciri garis besar ranah psikomotor adalah sebagai berikut: 
1) Gerak reflek 
2) Gerak dasar yang fundamental 
 Gerak lokomotor 
 Gerak non-lokomotor 
 Gerak manipulative 
3) Ketrampilan perseptual 
 Diskriminasi kinestetik 
 Diskriminasi visual 
 Diskriminasi auditoris 
 Diskriminasi taktil 
 Ketrampilan preseptual yang terkoor dinasi 





5) Gerak trampil 
 Ketrampilan adaptif yang sederhana 
 Ketrampila adaptif gabungan 
 Ketrampilan adaptif yang kompleks 
6) Komunikasi non-diskursif (hubungan tanpa bahasa melainkan 
melalui gerakan). 
 Gerakan ekspresif 




2. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar tak lepas dari system pembelajaranya dan berikut 
adalah faktor yang dapat mempengaruhi system pembelajaran menurut 
Wina Sanjaya (2010 : 197) 
a. Faktor Guru 
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang penting 
karena dalam proses pembelajaran peran guru tidak dapat di 
gantikan oleh perangkat lain seperti radio, televise, kemputer dan 
laon-lain. Sebab siswa merupakan ornisme yang sedang 
berkembang dan memerlukan bimbingan dari seorang guru. 
b. Faktor Siswa 
Seperti halnya guru, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan hasil belajar siswa dilihat dari 
aspek latar belakang siswa yang menurut Dunkin disebut pupil 
formative experiences serta faktor sifat yang dimiliki siswa (pupil 
properties) 
c. Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 





d. Faktor Lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas 
dan faktor iklim social psikologis. Faktor organisasasi kelas 
diantaranya jumlah siswa di dalam kelas tersebut yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran sedangkan faktor lingkungan 
yang lain adalah keharmonisan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran iklim social ini dapat terjadi secara internal dan 
eksternal. 
3. Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Kognitif siswa merupakan kemampuan intelektual siswa dalam 
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah, hasil belajar kognitif 
ini merupakan penilaian dalam belajar siswa terhadap kognitif siswa 
yaitu meliputi kemampuan pengetahuan (Knowledge), Pemahaman 
(Comprehension), Penerapan (Application), Analisis (Analyze), 
Sintesis (Synthesis), dan Evaluasi (Evaluation). Untuk menjelaskan 
lebih rinci Bloom dalam buku (Sri Esti.W, 2002: 210) menjabarkan 
kemampuan kognitif siswa sebagai berikut. 
Tingkat Pengetahuan (Knowledge), meliputi ingatan akan hal-
hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan, yang dapat 
digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk mengingat kembali. Hal ini 
dapat meliputi metode, kaidah, prinsip dan fakta. 
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Tingkat Pemahaman (Comprehension) meliputi kemampuan 
untuk menangkap arti dari mata pelajaran yang dipelajari. Kemampuan 
ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan. 
Tingkat Penerapan (Application) meliputi kemampuan untuk 
menerapkan suatu kaidah atau metode untuk menyelesaikan masalah 
kehidupan yang nyata pada suatu kasus atau problem yang konkret dan 
baru. Ini meliputi penerapan dalam hal-hal seperti aturan, metode, 
konsep, prinsip, dan teori. 
Tingkat Analisis (Analyze) meliputi kemampuan untuk 
memilah bahan ke dalam bagian-bagian atau menyelesaikan sesuatu 
yang kompleks menjadi bagian yang lebih sederhana sehingga struktur 
organisasi dapat dimengerti.  
Tingkat Sintesis (Synthesis) meliputi kemampuan untuk 
meletakkan bagian bersama-sama ke dalam bentuk keseluruhan yang 
baru. Bagian-bagian ini dihubungkan satu sama lain sehingga tercipta 
suatu bentuk baru. 
Tingkat Evaluasi (Evaluation) meliputi kemampuan untuk 
mempertimbangkan nilai bersama dengan pertanggungjawaban 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria ini meliputi internal dan 
eksternal. Kemampuan ini dinyatakan dalam pemberian penilaian 
terhadap sesuatu. Hasil belajar dari klasifikasi dari evaluasi ini adalah 
yang paling tinggi dalam hierarki kognitif karena berisi unsur-unsur 
dari semua katagori-katagori yang lain. 
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Piaget (Asri Budinigsih, 2005: 37-39) membagi tahap-tahap 
perkembangan kognitif anak mejadi empat yaitu: 
a. Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan 
motorik dan presepsinya yang sederhana. Ciri pokok 
perkembanganya berdasarkan tindakan, dan dilakukan langkah 
demi langkah. 
Kemampuan yang dimilikinya antara lain. 
1. Melihat dirinya sendiri sebagai makhluk yang berbeda dengan 
objek disekitarnya. 
2. Mencari rangsanan melalui sinar lampu dan suara. 
3. Suka memperhatikan sesuatu lebih lama 
4. Mendefinisikan sesuatu dengan memanipulasinya.  
5. Memperhatikan objek sebagai hal yang tetap, lalu ingin merubah 
tempatnya. 
b. Tahap preoperasional (umur 2-7/8 tahaun) 
Ciri-ciri pokok pada perkembangan tahap ini adalah pada 
pengunana simbol atau bahasa tanda, dan mulai perkembanganya 
konsep-konsep intuintif. 
Preoperasional (umur 2-4 tahun), anak mampu 
menggunakan bahasa dalam mengembangkan konsepnya, 
walaupun masih sangat sederhana. Maka terjadi kesalahan dalam 
memahami objek. Karakteristik tahap ini adalah 
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1. Self counter nya sangat menonjol. 
2. Dapat mengklasifikasikan objek pada tingkat dasar secara 
tunggal dan mencolok. 
3. Tidak mampu memusatkan perhatian pada objek-objek yang 
berbeda 
4. Mampu mengumpulkan barang-barang menurut kriteria, 
termasuk keriteria yang benar. 
5. Dapat menyusun benda-benda secara berderet, tetapi tidak dapat 
menjelaskan perbedaan antara deretan. 
Tahap intuitif (umur 4-7 atau 8 tahun), anak telah dapat 
memperoleh pengetahuan berdasarkan pada kesan yang aga 
abstrak. Dengan menarik kesimpulan sering tidak diungkapkan 
dengan kata-kata. Oleh sebab itu, pada usia ini anak telah dapat 
mengungkapkan isi hatinya secara simbolik terutama bagi mereka 
yang memiliki pengalaman yang luas. Karakteristik tahap ini 
adalah 
1. Anak dapat membentuk kelas-kelas atau katagori objek, tetapi 
kurang disadarinya. 
2. Anak mulai mengetahui hubungan secara logis terhadap hal-hal 
yang lebih kompleks. 
3. Anak dapat melakukan sesuatu terhadap sejumlah ide. 
4. Anak mampu memperoleh prinsip-prinsip secara benar. Dia 
mengerti terhadap sejumlah objek yang teratur dan cara 
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mengelompokanya. Anak kekekalan masa pada usia 5 tahun, 
kekekalan berat pada usia 6 tahun, dan kekekalan volume pada 
usia 7 tahun. Anak memahami bahwa jumlah objek adalah tetap 
sama  meskipun objek itu dikelompokan dengan cara yang 
berbeda. 
c. Tahap operasional konkret (umur 7 atau 8-11 atau 12 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak yang 
sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan 
ditandai adanya revelsible dan kekekalan. Anak telah memiliki 
kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan berbeda-beda 
yang bersifat kongkrit. Operations adalah suatu tipe tindakan untuk 
memanipulasi objek atau gambaran yang ada di dalam dirinya. 
Karena kegiatan ini memerlukan proses tranformasi informasi 
kedalam dirinya sehingga tindakanya lebih efektif. Anak sudah 
tidak perlu coba-coba dan membuat kesalahan, karena anak sudah 
dapat berpikir dengan menggunakan model “kemungkinan”  dalam 
melakukan kegiatan tertentu. Ia dapat menggunakan hasil yang 
telah dicapai sebelumnya. Anak mampu menanggani sisten 
klasifiksi. 
Namun sunguh pun anak telah dapat melakukan 
pengklasifikasian, pengelompokan dan pengaturan masalah 
(ordering problems) ia tidak sepenuhnya menyadari adanya 
prinsip-prinsipyang terkandung di dalamnya. Namun taraf 
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berpikirnya sudah dapat dikatakan maju. Anak sudah tidak 
memusatkan diri pada karakteristik preseptual pasif. Untuk 
menghindari keterbatasan berpikir anak perlu diberi gambaran 
kongkret, sehingga ia mampu menelaah persoalan. Sungguhpun 
anak usia 7-12 tahun masih memiliki masalah mengenai berpikir 
abstrak. 
d. Tahap operasional formal (umur 11-18 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah 
mampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola 
berpikir “kemungkinan”. Model berpikir ilmiah dengan tipe 
hipothetico-deductive dan inductive sudah mulai dimiliki anak, 
dengan kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan dan 
mengembangkan hipotesa. Pada tahap ini kondisi berpikir anak 
sudah dapat: 
1. Bekerja secara efektif dan sistematis 
2. Menganalisis secara kombinasi. Dengan demikian telah 
diberikan dua kemungkinan penyebabkan, misalnya C1 dan C2 
menghasilkan R, anak dapat merumuskan beberapa 
kemungkinan. 
3. Berpikir secara proposional, yakni menentukan macam-macan 
proposional tentang C1, C2, dan R misalnya. 
4. Menarik generalisasi secara mendasar pada suatu macam isi. 
Pada tahap ini mula-mula piaget percaya bahwa sebagian remaja 
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mencapai formal operations paling lambat pada usia 15 tahun. 
Tetapi berdasarkan penelitian maupun study selanjutnya 
menemukan bahwa banyak siswa bahwa mahasiswa walaupun 
usianya telah melampaui, belum dapat melakukan format-
operations. 
Pada intinya perkembangan kognitif merupakan perkembangan 
cara berfikir anak. Pada kehidupan sehari-hari anak bertindak dan selalu 
belajar tentang apa yang dilakukanya. 
  
E. Tinjauan Bahasa Indonesia di SD 
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 4 SD 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas 4 SD memiliki 
materi yang lebih banyak dari pada yang lain. Pembelajaran sekarang 
mengunakan Kurikulum 2013, yaitu kurikulum tematik-intregatif yang 
bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih 
baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan). 
Pembelajaran kurikulum 2013 kelas IV memiliki kopetensi inti 
diantaranya dalam buku Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2013: vii) yaitu:  
a. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang  
dianutnya. 
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b. Memiliki  perilaku jujur,  disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,  
dan tetangganya. 
c. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar,  melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang  dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
d. Menyajikan pengetahuan  faktual dalam bahasa  yang  jelas,  
sistematis, dan logis, dalam karya yang  estetis, dalam gerakan 
yang  mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang  
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
Muatan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD 
berisi tentang pengetahuan masa kini. Seperti halnya kekayaan alam 
Indonesia yang harus juga dimengerti oleh siswa. Sehingga siswa 
mampu memahami dan menerapkan dikehiduapan sehari-hari siswa. 
Peran guru adalah menyampaikan dan membuat pembelajaran yang 
lebih inovatif dengan bantuan buku tematik. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) Terdapat 
sembilan tema yang akan dipelajari pada jenjang kelas 4 SD, 
kesembilan tema pada kelas 4 SD adalah sebagai berikut  
a. Tema Indahnya Kebersamaan 
b. Tema Selalu Berhemat Energi 
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c. Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup 
d. Tema Berbagai Pekerjaan 
e. Tema Menghargai Jasa Pahlawan 
f. Tema Indahnya Negeriku 
g. Tema Cita-citaku 
h. Tema Daerah Tempat Tinggalku 
i. Tema Makanan Sehat dan Bergizi 
2. Tema Indahnya Negeriku 
Dalam buku siswa tema “Indahnya Negeriku”  buku ini lebih 
merupakan contoh yang dapat dipilih guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, guru diharapkan mampu mengembangkan ide-ide 
kreatif lebih lanjut dengan memanfaatkan laternatif kegitan yang 
ditawarkan di dalam buku panduan guru atau mengembangkan ide-ide 
pembelajaran sendiri. 
Di dalam buku terdapat tiga sub tema yang diselesaikan dalam 
waktu 3 minggu subtema yang pertama adalah keaneragaman hewan 
dan tumbuhan sub tema dua adalah keindahan alam negeriku dan yang 
ketiga adalah indahnya penigalan sejarah, tiga sub tema tersebut 
direncanakan selesai dalam 3 minggu sedangkan untuk mengisi mingu 
ke empat disisi dengan berbagai kegiatan yang dirancang sebagai 
aplikasi dari keterpaduan gagasan pada subtema 1-3, kegiatan pada 
minggu terakhir ini diarahkan untuk mengasah daya nalar dan 
kemampuan tingkat berpikir tingkat tinggi. 
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Pada sub tema 1 berisi tentang penjelasan keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan yang dimiliki Indonesia cerita dan pokok 
pembahasan meliputi cerita tetang hewan dan sikap yang harus 
dimiliki siswa untuk melestarikan kekayaan alam Indonesia. 
Pada sub tema 2 pemebelajaran fokus ke keindahan alam 
negeriku, pemebahasan mutana pembelajaran memiliki ruan lingkup 
alam Indonesia dari mulai pembahasan garis khatulistiwa sumberdaya 
alam hayati, non hayati dengan berbagai jenis-jenis gambar hutan 
pantai dan pulau yang terdapat di Indonesia. 
Pada sub tema 3 membahas mengenai peninggalan-peniggalan 
sejarah seperi pembahasan misteri piramida yang terdapat di gunung 
padang cianjur mengenai situs zaman batu, siswa disuguhkan dengan 
cerita menarik yang bertujuan menarik siswa untuk membacanya. 
Kompetisi dasar yang harus terpenuhi pada tema indahnya 
negeriku sub tema satu keaneragaman hewan dan tumbuhan  muatan 
Bahasa Indonesia adalah kopetensi dasar 3.4  Menggali informasi dari 
teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam 
dengan bantuan guru dan teman dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih  dan memilah kosakata baku dan kopetensi dasar 4.4   
Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 
daya alam secara mandiri dalam teks Bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah kosakata baku dengan indikator 1 
Menceritakan kembali menggunakan kata-kata sendiri informasi yang 
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digali dari berita petualangan dan 2 Membuat kalimat menggunakan 
kosa kata baku. 
 
F. Karakteristik Siswa SD kelas 4 
Untuk menunjang pembelajaran disekolah seorang guru haruslah 
mengeri karakteristik peserta didiknya, karakteristik itu sendiri 
mempunyai pengertian ciri-ciri khusus, mempunyai kekhusussan sesuai 
dengan perwatakan tertentu. (Em Zul Fajri, 2006:422). Dengan 
mengetahui karakteristik siswa guru akan dipermudah dalam proses 
pembelajarannya dan tentu saja berguna ketika akan menentukan media 
yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajarannya. 
Menurut Nazarudin (2007: 46-49), anak sekolah dasar cenderung 
memiliki karakter umum sebagai berikut: 
1. Perkembangan aspek Kognitif 
Kemampuan kognitif berhubungan dengan kemampuan seseorang 
dalam memecahkan masalah, kemampuan dalam bidang intelektual 
dan mengingat, secara khusus aspek kognitif ini dikelompokan 
menjadi enam level yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan yang terakhir adalah eveluasi. 
Ciri khas dari anak sekolah dasar yang berumur 8 sampai 12 tahun 
ialah belum begitu memahami konsep konsep abstrak dan lebih 
mengarah pada realisme yang ditunjukan dengan cara mereka 
menyukai pekerjaan yang praktis. 
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2. Perkembangan aspek afektif 
Aspek afetif berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang, emosi 
yang terdapat pada anak sekolah dasar masih banyak didominasi 
dengan ledakan perasaan yang kurang menyenangkan contohnya 
mengerutu, mudah murung dan lain sebagainya. 
3. Perpembangan aspek psikomotorik 
Aspek motorik berkaitan dengan tindakan seseorang karena 
koordinasi saraf dengan otak. Kemampuan anak psikomotorik sekolah 
dasar ditandai dengan perkembangan proporsi tubuh. Ketrampilan 
yang cenderung dikembangkan terkait aspek psikomotorik jga tidak 
terlepas dari pengaruh lingkungan kluarga dan aspek aspek lainya. 
Dari karakteristik di atas Kasihani (2007:15) juga memberikan 
pendapat tentang karakter pembelajar muda yaitu sebagai berikut: 
1. Secara umum anak-anak sekolah dasar memiliki sifat ego sentris 
dimana mereka lebih banyak menghubungkan apa yang mereka 
pelajari dengan dirinya sendiri. 
2. Pembelajar muda mash mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep abstrak dari mata pelajaran yang diajarkan. 
3. Pembelajar muda cenderung memiliki imajinatif tinggi dan aktif 
dalam setiap kegiatan belajar 
4. Para pembelajar muda lebih mempunyai perasaaan cepat bosan 
terhadap apa yang mereka kerjakan. 
5. Kehidupan para pembelajar muda diwarnai dengan keceriaan. 
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6. Pelajar muda menyukai cerita sebagai mana mereka menyukai 
permainan. 
7. Pelajar muda usia 8-10 tahun cukup mempunyai kesadaran dan 
kesiapan berbahasa. 
Karakteristik anak SD sangat beragam. Oleh karena itu, kita 
memperhatikannya dengan cermat. Menurut beberapa pandangan ahli 
tentang karakteristik di atas sangatlah perlu kita menggunakan media yang 
sesuai dengan karakteristik anak menyesuikan usia anak. Sehingga akan 
















A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini digunakan pendekatan true eksperiment design. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu 
video pembelajaran terhadap variabel terikat berupa hasil belajar kognitif 
muatan Bahasa Indonesia. 
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti siswa dalam kondisi 
sebelum diberi perlakuan, saat diberi perlakuan, dan kondisi setelah diberi 
perlakuan (kondisi akibat dari perlakuan), sehingga akan menghasilkan 
data berupa angka agar dapat dilalukan analisis statistik. 
 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas berupa 
video pembelajaran dan media gambar, dan variabel terikat yaitu hasil 
belajar kognitif. 
Menurut Suharsimi Arikunto variabel penelitian dibedakan 
menjadi dua, yaitu variabel bebas atau variabel X dan variabel terikat atau 
variabel Y.   
Sejalan dengan itu Sugiyono (2011:39) mengemukakan variabel 
penelitian menurut hubungan antar variabel, yaitu: 
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1. Variabel Independen (X): variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Bahasa Indonesia disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). 
2. Variabel Dependen (Y): sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Video pembelajaran dan media gambar dapat disimpulkan sebagai 
pengaruh atau penyebab variabel lain dan disebut sebagai variabel X, 
sedangkan hasil belajar kognitif adalah sebagai variabel yang dipengaruhi 
akibat dari variabel yang mempengaruhi, hasil belajar ini dapat disebut 
sebagai variable Y. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Jetis Bantul 
Yogyakarata.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2015. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD N 1 
Jetis, hal ini mengacu pada pendapat Sugiyono mengenai populasi yaitu 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
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kualitas dan karakteristik tertentu yan ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono 2012:80). 
Sampel penelitian Menurut (Sugiyono, 2012:81) menyatakan 
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sejalan dengan itu (Sudjana, 1986:1957) 
menyatakan sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan 
karakteristik sama sehingga betul-betul mewakili populasi.  
Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling, 
setelah melalui proses pengacakan yang dilakukan oleh peneliti, sampel 
pada penelitian kali ini adalah siswa kelas IV C yang merupakan 
kelompok kontrol dan siswa kelas IV B merupakan kelompok eksperimen. 
Siswa kelas IV B berjumlah 31 anak dan siswa kelas IV C berjumlah 34 
anak, yang kemudian diambil masing-masing 30 siswa, penelitian akan 
dilaksanakan pada sekolah SD N 1 Jetis. 
 
E. Desain penelitian  
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain 
Posttest Only Control Group Design.  
Untuk menunjang penelitian ini agar dapat berjalan sesuai rencana 
diperlukanlah desain penelitian untuk itu dipilih desain penelitian dengan 
pertimbangan yang harus diperhatikan. Menurut Suharsimi Arikunto 
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(2002: 76) pertimbangan dalam dimilih desain penelitian ini antara lain di 
bawah ini. 
1. Dengan adanya matching pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebelum treament dimulai, maka kedua 
kelompok dikatakan mempunyai kemampuan yang sama dan 
seimbang. 
2. Ada bilangan koreksi 1-rxy yang dapat menjamin ketelitian hasil 
yang diperoleh dalam t-test. 
3. Dilaksanakan grup matching dapat mudah mengatur mulai dan 
berahirnya pelaksanaan penelitian. 
4. Adanya kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat 
mengatasi timbulnya variabel internal. 
5. Memungkinkan diadakannya pemilihan subjek secara random atau 
uji kesamaan varians. 
6. Memungkinkan pengukuranan terhadap hipotesis lebih kuat. 
Oleh sebab itu desain penelitianya digunakan Posttest Only 




R  = Pembagian dua kelompok secara random 
R           X          O1 
R                       O2 
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O1 = Postest kelompok eksperimen 
O2 = Postest kelompok kontrol 
X = Perlakuan (treatmen) untuk kelompok eksperimen menggunakan    
   media video pembelajaran. 
 
1. Data awal 
Data awal di peroleh oleh peneliti dari hasil data tes semester 1 
yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menentukan keadaan awal 
siswa, dengan cara melakukan uji normaliatas dan homogenitas yang 
selanjutnya peneliti dapat melihat persebaran soal dan homogen 
tidaknya kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran ini digunakan video pembelajaran 
pada kelompok eksperimen dan menggunakan media gambar pada 
kelompok kontrol. Waktu yang digunakan satu kali pertemuan adalah 2 
jam pelajaran dengan satu jam pelajarannya 35 menit. Langkah-langkah 
pembelajarannya sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Pada persiapan digunakan untuk berdoa dan membuka pelajaran 
seperti biasa yang dilakukan guru pada pembelajaran tematik, guru 
mengawali pembelajaran dengan cerita singkat isi penayangan 
video pembelajarannya dan mengarahkan siswa untuk mencermati 
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video pembelajaran tersebut, video pembelajaran dapat 
membelajarkan siswa dengan materi yang ada pada buku tematik 
pegangan siswa dengan tema indahnya negeriku. Dengan begitu 
siswa akan lebih mudah mencermati isi buku tematik pegangan 
siswa. 
b) Proses pembelajaran 
Pada kelompok eksperimen guru memutar video pembelajaran yang 
telah diberi pengarahan peneliti dan siswa memperhatikan tayangan 
video pembelajaran tersebut sampai selesai sambil guru mengamati 
siswa dan membantu menceritakan isi video pembelajaran tersebut. 
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada kelompok kontrol guru 
membelajarkan siswa seperti biasa tanpa adanya pemanfaatan video 
pembelajaran akan tetapi menggunakan media gambar, siswa akan 
mendiskripsikan gambar yang nantinya akan diberikan ke siswa 
oleh guru. 
c) Penutup 
Setelah selesai pembelajaran dilanjutkan dengan penutup seperti 
biasa pada pembelajaran yang dilakukan guru dikempok kontrol 
maupaun kelompok eksperimen. 
3. Postest 
Postes dilakukan sebanyak satu kali pada pertemuan terakhir 
pada masing-masing kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Post-tes dilaksanakan dengan memberikan test berupa soal 
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esay setelah proses pembelajaran selesai. Efektivitas penggunaan media 
video pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa 
kelas IV SD N 1 Jetis dapat diketahui dengan membandingkan skor 
akhir antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data 
tentang pemanfaatan video pembelajaran dan efektivitas belajar siswa, 
yaitu dengan metode tes dan dokumentasi. 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2010:100), 
sedangkan Menurut Nazir (2005: 174) pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematis dan standar dalam pengadaan data primer untuk keperluan 
penelitian. 
 
1. Metode Tes 
  Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
esay. Tes yang digunakan berbentuk jawaban singkat yang berisi 
materi Bahasa Indonesia yang terdapat pada buku tematik tema 
“indahnya negeriku” sub tema satu “Keanekaragaman hewan dan 
tumbuhan” yang berjumlah 5 soal. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes yang dibuat oleh peneliti berdasarkan kisi-kisi 
tes tabel 1. 
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2. Dokumentasi 
  Dokumentasi penelitian ini yaitu berupa dokumen yang 
digunakan untuk memperoleh data-data tentang siswa yaitu data-data 
hasil pembelajaran dan data diri siswa, meliputi foto-foto dari 
dokumntasi saat penelitian dilaksanakan, hasil belajar muatan Bahasa 
Indonesia siswa setelah mengikuti post-test dan data nilai pengetahuan 
awal siswa. 
 
G. Instrumen Pengambilan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Tes hasil belajar Bahasa Indonesia 
Tes hasil belajar Bahasa Indonesia siswa SD N Jetis kelas IV ini 
dilakukan setelah proses pembelajaran. tes setelah proses pembelajaran 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar siswa yang 
menggunakan media video pembelajaran dan siswa yang tanpa media 
video pembelajaran (pembelajaran menggunakan media foto dan bacaan). 
Instrumen yang dibuat oleh peneliti adalah kisi-kisi instrumen kelas 
IV semester II yaitu muatan Bahasa Indonesia Standar kopentensi 1 dan 
Kompetensi Dasar 3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan 
tentang lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman 
dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku, indikator menceritakan kembali mengunakan kata-kata 
sendiri informasi yang digali dari berita petualangan. 
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Kisi-kisi instrumen post-test hasil belajar kognitif Bahasa 
Indonesia mengenai gagasan pokok di paparkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Bahasa Indonesia  











dengan cara mengamati 
(mendengar,  melihat, 
membaca) dan bertanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang  
dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat 
bermain. 
3.4 Menggali 
informasi dari teks 
cerita petualangan 
tentang lingkungan 
dan sumber daya 
alam dengan 
bantuan guru dan 
teman dalam 
Bahasa Indonesia 




































Teknik skoring dan langkah-langkah penyusunan instrumen yang 
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut: 
a) Teknik Skoring 
Tes yang diberikan kepada siswa pada penelitian ini berupa tes 
esay. Prosedur pengerjaan soal pada tes esay sesuai materi yang telah 
diberikan. Teknik skoring dengan diberi nilai maksimal yaitu nilai 
bagus. Karena di dalam kurikulum 2013 tidak mengenal nilai yang 
diukur dengan angka maka penilaian disebutkan dengan menggunakan 
penilaian bagus, cukup, dan berlatih lagi. Penilaian ini diambil 
berdasarkan guru yang menilai dan menerapkan kurikulum 2013 
disekolah yang mengunakan buku pegangan guru tema indahnya 
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negeriku. yaitu jika siswa mampu mengerjakan soal dengan tatabahasa 
benar dan sesuai dengan materi maka dinyatakan siswa lolos dengan 
bagus, jika jawaban kurang lengkap dan siswa kurang bisa 
mengucapkan penggunakan Bahasa Indonesia dengan baik maka nilai 
bisa dikatakan cukup atau berlatih lagi. Untuk mempermudah penilaian 
pada tema indahnya negeriku indikator menceritakan kembali 
mengunakan kata-kata sendiri informasi yang digali dari berita 
petualangan dapat digambarkan menggunakan rubrik, rubrik ini diambil 
dari buku tematik tema 6 sub tema 1, rubrik tersebut dapat dilihat pada 
tabel 2. 
  Bagus   : skor 4  Berlatih lagi : skor 2 
  Cukup  : skor 3 
   Tabel 2. Rubrik untuk mengukur hasil tes 











akhir cerita namun 
kurang lengkap 
Cerita tidak muat 







(setting) dalam cerita 





kurang detail (√) 






Memuat nama tokoh 











kalimat yang tidak 
runtut (√) 
Terdapat 3 atau 
lebih kaliamt yang 
tidak runtut 
Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria 
 
Penilaian  =  
           
  
  10  =         
  
 x 10 = 8,5 
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b) Langkah-langkah Penyusunan Instrumen 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan tujuan mengadakan tes 
  Agar mendapatkan data hasil belajar Bahasa Indonesia 
yang sesuai dengan materi tema “indahnya negeriku” sub tema satu 
“Keanekaragaman hewan dan tumbuhan” sesudah proses 
pembelajaran. 
2) Mengadakan pembatasan bahan yang akan diteskan 
Bahan yang akan diteskan mencakup sub kompetensi sebagai 
berikut: 
a. Mengggali informasi dari teks cerita dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa indoneisa 
b. Menyajikan teks cerita secara mandiri dalam teks bahasa   
Indonesia lisan dan tulis 
 Tes ini dirancang dan dibuat sendiri oleh peneliti dengan meminta 
saran dan masukan dari guru Bahasa Indonesia kelas IV SD N jetis 
mengenai soal-soal yang telah disusun oleh peneliti apakah sudah 




Sebuah tes dikatakan valid apabila mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Suharsimi Arikunto, 2011: 65) dan sebuah tes dikatakan memiliki 
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validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan 
materi atau nilai pelajaran yang diberikan. Pengujian validitas instrumen 
dalam penelitian ini adalah dengan cara meminta penilaian dari pakar atau 
ahli. Para ahli yang diminta melakukan penilaian instrumen pada 
penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 1 Jetis  
Instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan materi tema “indahnya negeriku” 
sub tema satu “Keanekaragaman hewan dan tumbuhan” siswa SD N Jetis 
dilakukan pula validasi instrumen. Ahli yang ditunjuk adalah dosen dan 
guru kelas IV SD N Jetis. Validasinya melalui diskusi dan saran baik 
tertulis maupun lisan. Aspek yang di-judgement  oleh dosen pembimbing 
yaitu mengenai isi dan kejelasan instrumen apakah sudah relevan dengan 
tujuan penelitian, sedangkan aspek yang di-judgement oleh guru kelas IV 
SD N Jetis yakni mengenai kesesuaian antara materi tes yang digunakan 
apakah sesuai dengan kompetensi dan mudah dipahami oleh siswa. Setelah 
menjalani validasi instrumen oleh dosen pembimbing dan guru SD N 1 













Tabel 3. Pedoman yang Digunakan untuk Mengetahui Validitas 
Isi Instrumen Tes 
No. Aspek yang dinilai 
1.  Tujuan tes 
a. Kesesuaian dengan kompetensi 
b. Kesesuaian dengan kondisi siswa 
c. Kesesuaian dengan indikator menceritakan 
kembali menggunakan kata-kata sendiri informasi 
yang digali dari berita petualangan  
d. Ketepatan pertanyaan dengan isi teks bacaan 
e. Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran 
2.  Isi tes 
a. Kesesuaian cakupan kumpulan soal dengan 
spesifikasi tes. 
b. Kesesuaian dengan kemampuan yang dituntut untuk 
ditampilkan. 
3. Bahasa 
a. Kesesuaian bahasa pada petunjuk mengerjakan soal 
dengan isi soal. 
b. Kesesuaian tata bahasa yang dipergunakan dalam 
petunjuk soal. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kuantitatif. Data yang telah diperoleh selanjutnya data 
tersebut disusun, diolah, dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, agar 
memberikan gambaran yang ringkas dan jelas. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis bertujuan untuk mengetahui apabila 
data pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen. Pada 
penelitian ini, uji persyaratan analisis ada dua tahapan, yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
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a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya sebaran data yang dianalisis. Uji normalitas ini 
menggunakan rumus Chi Kuadrat, yaitu untuk mengetahui 
distribusi data yang diperoleh dari nilai tes masing-masing 
kelompok siswa tersebut. Rumus Chi Kuadrat yaitu sebagai 
berikut: 
   ∑




    (Sugiyono,2011:172) 
 Keterangan: 
   =  Nilai Chi Kuadrat 
   =  Frekuensi observasi 
   =  Frekuensi harapan 
  =  Jumlah kelas interval 
Kriteria pengujian adalah membandingkan nilai          
dengan         pada signifikan 5% dengan derajat kebebasan 
       yaitu :  
a. Jika           ≤        , berarti data berdistribusi normal. 
b. Jika         ≥         , berarti data tidak berdistribusi normal. 
Jika data tersebut berdistribusi normal, maka hipotesis 
dapat diuji dengan statistic parametik. Uji statistic parametik yang 
digunakan adalah uji-t, untuk mengetahui rumus uji-t mana yang 
akan dipakai, perlu dilakukan uji homogenitas. 
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b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua 
kelompok mempunyai varians yang sama, maka kelompok tersebut 
dikatakan homogen. Untuk menguji homogenitas varians dapat 
digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut : 
  
               
               
       (Sugiyono,2011: 199) 
Keterangan : 
F = Koefisien      
Kriteria: 
       <       , berarti kedua varians homogen. 
       >       , berarti kedua varians tersebut tidak homogen. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji t sebagai berikut : 
  









          (Sugiyono, 2011: 197) 
Keterangan: 
t   = signifikan koefisien 
   = mean dari kelompok eksperimen 
   = jumlah sampel dari kelompok eksperiemen 
 
  
     = varians kelompok eksperimen 
       = mean dari kelompok kontrol 




     = varians kelompok kontrol 
Kriteria pengujian: 
1. Jika       ≤          pada       +       dan taraf signifikan 
5% maka    diterima dan    ditolak. 
2. Jika           maka    ditolak dan    diterima. 
   = Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan video pembelajaran pada 
muatan Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
   = Terdapat pengaruh pemanfaatan video pembelajaran pada muatan 
Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
   :   -    
   :   ≠    
Keterangan : 
    =  rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media vedeo pembelajaran. 
    = rata-rata belajar Bahasa Indonesia dengan pembelajaran 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah uji valliditas instrument apakah 
instrumen tersebut layak dipakai. Pengujian validitas instrumen penelitian 
dilakukan melalui expert judgment. 
Sebagaimana dijabarkan pada bab-bab sebelumnya bahwa dalam 
proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode dokumentasi, dan 
metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama 
dan nilai tes muatan Bahasa Indonesia, sedangkan metode tes digunakan 
untuk memperoleh data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan. 
Sebelum diberi pembelajaran,  peneliti telah menguji kedua kelas dengan 
uji normalitas dan uji homogenitas dengan data nilai tes semester  muatan Bahasa 
Indonesia. Data nilai tes semester muatan Bahasa Indonesia dapat di lihat pada 
lampiran 4 pada halaman 89 dan 90. 
Adapun penelitian ini dilakukan di kelas IV SD N 1 Jetis Bantul 
Yogyakarta.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 1 Jetis 
Bantul Yogyakarta, yaitu kelas IV B dan IV C tahun pelajaran 2014/2015. 








Tabel 4. Daftar Siswa Kelas IV SD N 1 Jetis Bantul Yogyakarta. 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 IVB 14 17 31 
2 IVC 17 17 34 
Jumlah 30 35 65 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen Post-Test only 
control group design  yang mengunakan dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan  kelompok  kontrol.  Peneliti akan meneliti 30 siswa dari 
masing-masing kelas untuk diteliti. Kelompok eksperimen menggunakan 
video pembelajaran dalam pembelajaran yang di produksi oleh BTKP berjudul 
“Gejala Alam”, sedangkan kelompok kontrol mengunakan media gambar 
yang biasa digunakan untuk pembelajaran di sekolah. 
Dalam penelitian  ini,  dua kelas  yang  digunakan sebagai 
kelompok eksperimen  dan kelompok kontrol memiliki karakteristik yang 
hampir sama yaitu dilihat dari tingkat kognitif, usia rata-rata, serta jumlah 
siswa di tiap-tiap kelompok sama. Mengingat kesamaan karkteristik seluruh 
siswanya, untuk itu peneliti menggunakan seluruh siswa kelas IV SD N 1 
Jetis Bantul Yogyakarta sebagai subjek penelitian. 
Setelah dilakukan pengundian, didapatkan hasil kelas IV C menjadi 
kelompok  kontrol dan IV B menjadi kelompok eksperimen. Masing-
masing kelompok diberi post test. Post test diberikan setelah seluruh materi 
pembelajaran disampaikan oleh guru, tujuannya  untuk  mengetahui keadaan 
akhir masing- masing kelompok setelah diberikan treatment. 
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1. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan prosedur penelitian 
eksperimen. 
a. Kegiatan pre experiment measurement (pra eksperimen) Adapun 
kegiatan pra eksperimen sebagai berikut : 
a. Kelompok kontrol sebanyak 30 siswa dari kelas IV C semester 1 
tahun pelajaran 2014/2015. 
b. Kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa dari kelas IV B  
semester 1 tahun pelajaran 2014/2015. 
b. Kegiatan menyeimbangkan kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol atau kegiatan matching. 
Setelah subjek penelitian ditentukan, peneliti mengontrol 
variabel non eksperimen dengan cara  mengadakan matching. 
Variabel-variabel yang diseimbangkan sebagai berikut : 
i. Kurikulum pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas IV SD 
ii. Pengajar (guru) dan proses pembelajaran. 
c. Melaksanakan analisis hasil matching. 
Setelah  data  tentang  variabel  non  eksperimen  
diseimbangkan, langkah berikutnya data-data tersebut dianalisis 
untuk mendapatkan hasil, apakah kedua subjek  penelitian telah  
memiliki  kondisi  yang  seimbang dalam variabelnya. Dari hasil 
analisis data tentang variabel-variabel yang diseimbangkan sebagai 
berikut : 
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1) Kurikulum pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas IV SD 
2) Pengajar (guru) dan proses pembelajaran 
Ternyata  variabel-variabel  non  eksperimen  yang  dikontrol  
telah menunjukkan kondisi yang seimbang dengan kondisi mengunakan 
kurikulum yang sama dan guru dan proses pembelajaran yang 
disesuaikan. 
2. Kegiatan Eksperimen 
Setelah kedua kelompok telah dianggap sepadan, maka 
tahap selanjutnya adalah melakukan treatment. Tahap ini terbagi 
atas dua macam seperti berikut:. 
a. Tahap persiapan eksperimen. 
Mempersiapkan  alat,  bahan  dan  segala  sesuatu  yang  
berhubungan dengan pelaksanaan pemberian perlakuan. 
b. Tahap pelaksanaan eksperimen. 
Tahap memberikan perlakuan menurut jadwal yang ada, yaitu 









Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Hari, 
Tanggal 
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dari teks cerita 
petualangan tentang 
lingkungan dan 
sumber daya alam 
dengan bantuan guru 
dan teman dalam 
Bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah 
kosakata baku. 
 
Berdasarkan  waktu  penelitian  yang  disebutkan  di  atas,  
perlakuan diberikan sebanyak 2 kali yaitu 1 kali pada kelompok 
eksperimen dan 1 kali pada kelompok kontrol dan pengambilan data 
awal berupa hasil tes semester. Masing-m sing perlakuan dilaksanakan 
dalam waktu 2x35 menit dengan pola pe belajaran sebagai berikut. 
a) Persiapan pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen 
Pada persiapan digunakan untuk berdoa dan membuka 
pelajaran seperti biasa yang dilakukan guru pada pembelajaran 
tematik, guru mengawali pembelajaran dengan cerita singkat isi 
penayangan video pembelajarannya dan mengarahkan siswa untuk 
mencermati video pembelajaran tersebut, video pembelajaran dapat 
membelajarkan siswa dengan materi yang ada pada buku tematik 
pegangan siswa dengan tema indahnya negeriku. Dengan begitu 
siswa akan lebih mudah mencermati isi buku tematik pegangan 
siswa. 
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Sama halnya dengan kelas eksperimen. Kelas kontrol guru 
menceritan isi cerita bergambar yang di buat penelliti kemudian 
siswa mencermati dan membaca cerita tersebut dengan media 
gambar. 
b) Proses pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen 
Pada kelompok eksperimen guru memutar video 
pembelajaran yang telah diberi pengarahan peneliti dan siswa 
memperhatikan tayangan video pembelajaran tersebut sampai selesai 
sambil guru mengamati siswa dan membantu menceritakan isi video 
pembelajaran tersebut. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada 
kelompok kontrol guru membelajarkan siswa seperti biasa tanpa 
adanya pemanfaatan video pembelajaran akan tetapi menggunakan 
media gambar bercerita dan siswa akan mendiskripsikan gambar 
yang nantinya akan diberikan ke siswa oleh guru. 
c) Penutup 
Setelah selesai pembelajaran dilanjutkan dengan penutup 
seperti biasa pada pembelajaran yang dilakukan guru dikelompok 
kontrol maupaun kelompok eksperimen. 
Dalam  penelitian  ini  pemberian  treatment  atau  
perlakuan  untuk kelompok eksperimen dengan menggunakan video 
pembelajaran  selama pembelajaran. secara garis besar siswa diajak 
untuk menyimak secara seksama isi cerita video tersebut dan guru 
menjelasakan lebih rinci isi cerita pada video,  kemudian  siswa  
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diberi  tugas  untuk menceritakan kembali isi video pembelajaran 
yang telah siswa simak.  Pada  kelompok kontrol treatment diberikan 
dengan menggunakan media gambar bercerita, mengarahkan dan 
membaca cerita yang di buat peneliti sesuai dengan cerita media 
video dengan siswa sembari menyimak dan mendengarkan cerita 
tersebut. Kemudian seperti  kelompok  eksperimen siswa diberi 
tugas menceritakan kembali dengan bahasa sendiri cerita yang telah siswa 
simak. 
Dalam penelitian ini dilakukan pengendalian variabel lain dalam 
upaya agar   pelaksanaan  eksperimen  ini  yang  berbeda  hanyalah  
treatment  atau perlakuannya saja. Diharapkan apabila terjadi perbedaan 
atau persamaan hasil belajar Bahasa Indonesia benar-benar karena treatment 
yang diberikan. Dalam arti tidak mendapat  pengaruh dari  variabel lain. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Pendahuluan 
a. Analisis Keadan Awal 
Pemahaman awal kelompok kontrol dipaparkan melalui 
tabel untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh 
dari hasil penelitian, untuk menyesuaikan kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen peneliti mengambil sampel secara acak 
kelompok kontrol dan eksperimen masing-masing 30 siswa. 
Adapun  distribusi  frekuensi  hasil  pembelajaran  awal  
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kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 6. 





















Berdasarkan distribusi frekuensi hasil 
pemahaman awal kelompok kontrol, maka dapat digambarkan pada 
gambar 1. 
 
























Berdasarkan gambar 1, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
tes muatan Bahasa Indonesia kelompok kontrol dengan skor 75 
jumlah siswa 1, 76 jumlah siswa 1, skor 78 jumlah siswa 2, skor 79 
jumlah siswa 1, skor 80 jumlah siswa 7, skor 81 jumlah siswa 1, 
skor 82 jumlah siswa 1, skor 83 jumlah siswa 2, skor 84 jumlah 
siswa 2, skor 85 jumlah siswa  4, skor 86 jumlah siswa 1, skor 87 
jumlah siswa  1, 88 jumlah siswa 1, skor 89 jumlah siswa  1, skor 90 
jumlah siswa 2, skor 91 jumlah siswa  1, dan skor 92 jumlah siswa  
1. Diperoleh data nilai tertinggi = 92 dan nilai terendah 75, rentang (R) = 
17, dengan banyak kelas = 6, dan interval = 3 
Seperti halnya kelompok kontrol. Peneliti menyesuaikan jumlah 
siswa yang akan masuk dalam penilaian, adapun distribusi frekuensi 
hasil pembelajaran awal kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
tabel 7. 

















Berdasarkan distribusi frekuensi hasil pemahaman awal 
kelompok eksperimen, maka dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Histogram Nilai Awal Kelompok Eksperimen. 
 
Berdasarkan gambar 2 di atas, hasil pembelajaran awal 
kelompok eksperimen  sebelum menggunakan video pembelajaran, 
dengan skor  75 sebanyak  1  siswa,  skor  76  sebanyak  3  siswa,  
pada  skor  78 sebanyak 1 siswa, pada skor 80 sebanyak 3 siswa, 
skor 82 sebanyak 3 siswa, 83 sebanyak 1 siswa, 84 sebanyak 1 
siswa, skor 85 sebanyak 1 siswa , skor 86  sebanyak  3  siswa, skor 
88 sebanyak 5 siswa, skor 90 sebanyak 7 siswa,dan skor 92 
sebanyak 1 siswa. Diperoleh data nilai tertinggi = 92 dan nilai terendah 


























1) Analisis Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui jenis statistik 
yang akan digunakan dalam penelitian, apabila   datanya 
berdistribusi normal maka statistik yang digunakan adalah 
statistik parametris, dan apabila datanya berdistribusi tidak 
normal, maka statistik yang digunakan adalah statistik non 
parametris. Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Ho : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
   ∑




   
 
Ket: 
   =  Nilai Chi Kuadrat 
   =  Frekuensi observasi 
   =  Frekuensi harapan 
  =  Jumlah kelas interval 
Dengan kriteria pengujian jika χ2 hitung < χ
2 
tabel maka data 
berdistribusi normal, tetapi jika χ2 hitung > χ2 tabel maka 
data berdistribusi tidak normal, perhitungan uji 
normalitas dapat dilihat pada 14 halaman 107, dan 
untuk melihat hasil uji normalitas keadaan awal kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Keadaan 
Awal 
No Kelas χ2 hitung χ2 tabel Keterangan 
1 IV B 9,358547543 11,070 Normal 
2 IV C 7,593025205 11,070 Normal 
 
2) Analisis Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi 
bahwa sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama. 
Analisis uji homogenitas ini menggunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
     
               
               
       (Sugiyono,2011: 199) 
   Keterangan : 
   F = Koefisien      
   Kriteria: 
          <       , berarti kedua varians homogen. 
        >       , berarti kedua varians tersebut tidak 
 homogen 
  perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 
lampiran 17 halaman 121, dan dibawah ini hasil uji 
homogenitas keadaan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
Karena Fhitung < Ftabel (0,05;5;5) yaitu       < 5.05, maka 
kelompok kontrol dan eksperimen dinyatakan homogen. 
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b. Analisis Instrumen Tes 
Tes yang digunakan merupakan tes esay dengan jumlah soal 4 
dengan 4 keriteria penilaian seperti yang sudah diterangkan pada bab 
sebelumnya, rincian soal terdapat pada lampiran 4 halaman 87. Secara 
umum soal sama dengan soal yang biasa digunakan dalam buku 
tematik tema 6 indahnya negeriku sub tema 1. Yaitu menceritakan 
kembali mengunakan kalimat sendiri. 
Uji validitas 
Instrumen yang telah di evaluasi masih perlu diperbaiki pada 
soal perlu diubah karena tidak valid dalam segi tata bahasa yang 
digunakan dalam pertanyaan, sedangkan pada soal jawaban singkat 
juga masih perlu diubah karena dinilai masih tidak sesuai dengan 
pemahaman siswa. Setelah melalui expert judgement oleh dosen ahli 
instrumen tes dapat digunakan di SD, validitas ahli dan guru dapat di 
lihat pada lampiran 11 halaman 102. 
2. Analisis Tahap Akhir 
Pemahaman akhir  kelompok  kontrol dipaparkan  melalui tabel 
untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Adapun  distribusi  frekuensi  hasil  pembelajaran  akhir  














Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut, maka dapat 
digambarkan dalam bentuk gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Histogram Nilai Post Test 
Kelompok Kontrol. 
 
Berdasarkan gambar 3 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
skor 68 sebanyak 2 siswa, skor 75 sebanyak 6 siswa skor 81 sebanyak 5 
siswa, skor 87 sebanyak 7 siswa, skor 93 sebanyak 6 siswa, dan skor 
100 sebanyak 4 siswa. 
Pemahaman akhir kelompok eksperimen dipaparkan melalui 
























hasil penelitian. Adapun  distribusi frekuensi hasil pembelajaran akhir 
dengan menggunakan video pembeajaran dapat dilihat pada tabel 10.  







100  7 
Jumlah 30 
 
Berdasarkan  distribusi  frekuensi  hasil  pemahaman  akhir 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Histogram Nilai Post Test Kelompok 
Eksperimen. 
 
Berdasarkan  gambar 4  maka  dapat  disimpulkan  bahwa hasil 
pembelajaran akhir kelompok eksperimen dengan menggunakan video 
dengan skor 62 sebanyak 1 siswa, skor 75 sebanyak 5 siswa, skor 81 
sebanyak 3 siswa, skor 87 sebanyak 9 siswa, skor 93 sebanyak 5 siswa, 












62 75 81 87 93 100
Histogram 
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a. Analisis Normalitas 
Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
   ∑




   
 
Ket: 
   =  Nilai Chi Kuadrat 
   =  Frekuensi observasi 
   =  Frekuensi harapan 
  =  Jumlah kelas interval 
Dengan kriteria pengujian jika χ2 hitung < χ
2 
tabel maka data 
berdistribusi normal, tetapi jika χ2 hitung > χ
2 
tabel maka data berdistribusi 
tidak normal, Perhitungan uji normalitas nilai akhir dapat dilihat pada 
lampiran 15 halaman 113. hasil uji normalitas keadaan akhir kelas 
eksperimen dan kelas kontroldapat dilihat pada table 11. 
Tabel 11. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Akhir Kelompok 
Kontrol dan Eksperimen 
No Kelas χ2 hitung χ2 tabel Keterangan 
1 IV B 1.234599359 11,070 Normal 







b. Analisis Homogenitas 
Analisis uji homogenitas ini menggunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
    
               
               
       (Sugiyono,2011: 199) 
  Keterangan : 
  F = Koefisien      
  Kriteria: 
         <       , berarti kedua varians homogen. 
       >       , berarti kedua varians tersebut tidak
 homogen 
Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 
lampiran 18 halaman 122 dan dibawah ini hasil uji 
homogenitas keadaan akhir kelas eksperimen dan kelas 
kontrol: 
Karena Fhitung < Ftabel (0,05;5;5) yaitu      < 5.05, maka 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen. 
 
c. Analisis Uji t 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 
yaitu sebagai berikut : 
  









          (Sugiyono, 2011: 197) 
Keterangan: 
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t = signifikan koefisien 
   = mean dari kelompok eksperimen 
   = jumlah sampel dari kelompok eksperiemen 
 
  
 = varians kelompok eksperimen 
   = mean dari kelompok kontrol 
   = jumlah sampel dari kelompok kontrol 
 
  
= varians kelompok kontrol 
Kriteria pengujian: 
1. Jika       ≤          pada       +       dan taraf signifikan 
5% maka    diterima dan    ditolak. 
2. Jika           maka    ditolak dan    diterima. 
 
Tabel 12. Hasil Statistik Post-Test Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
Sumber variasi Kontrol Eksperimen 
Skor minimum 68 62 
Skor maksimum 100 100 
Jangkauan 32 38 
Rata-rata 85,27 87,6 
Simpang baku           
 
Perhitungan uji hipotesis dengan uji t dapat dilihat pada lampiran 
20 halaman 125 dan dibawah ini kesimpulan hasil uji t keadaan akhir 
kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
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Kesimpulan thitung : ttabel = 2,9 > 2,002 maka H0 ditolak   diterima 
Artinya rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik atau tidak 
sama dengan kelompok kontrol, dapat disimpulkan bahwa terdapat 




Pengunaaan media video mempunyai keunggulan tersendiri 
diantaranya menurut Kemp dan dayton (Azhar Arsyad, 2002:21) proses 
pembelajaran lebih menarik dan juga lebih interaktif dengan diterapkanya  
teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis, video merupakan media yang 
cocok untuk berbagai ilmu pembelajaran, seperti kelas kelompok kecil, 
kelas besar, bahkan satu peserta didik saja. Sedangkan media gambar 
menurut Sadiman (2002:29) untuk ukuran media gambar sangat terbatas 
untuk kelompok besar dan juga gambar hanya menekankan persepsi indera 
mata, terlebih lagi pada usia kelas 4 SD merupakan anak usia 7-12 tahun 
yang sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia 
tersebut anak sangat mudah mengalihkan perhatiannya terhadap sesuatu 
yang lebih menarik daripada pelajaran yang disampaikan guru. 
pemanfaatan media video pembelajaran merupakan solusi untuk hal-hal 
seperti pemusat perhatian dan menarik minat siswa.  
Dalam penelitian mengunakan media video dengan judul “Gejala 
Alam” memiliki hasil yang lebih baik daripada penggunaan gambar seperti 
digambarkan pada penelitian ini nilai post test kelompok eksperimen lebih 
baik atau tidak sama dengan kelompok kontrol yaitu dengan hasil rata–rata 
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belajar kelompok kontrol adalah 85,27 sedangkan rata-rata hasil belajar 
kelompok eksperimen adalah 87,6. Berdasarkan analisis uji perbedaan 
rata-rata dengan mengunakan uji t dari kedua kelas tersebut diketahui 
bahwa ada perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Perbedaaan nilai post test pada eksperimen lebih baik dari kelas 
kontrol, terlihat dari hasil tes esay yang menunjukan nilai tertinggi pada 
kelompok eksperimen dengan nilai 100 lebih banyak daripada kelompok 
kontrol. Dalam penggunaanya, video pembelajaran lebih tepat untuk 
mengukur kognitif siswa, daripada mengukan media gambar, hal ini 
sejalan dengan Daryanto (2010:88) yang berpendapat dengan 
menggunakan media video, yang mampu memvisualisasikan materi ajar, 
dapat membantu guru menyampaikan materi ajar yang bersifat dinamis, 
yang diperlukannya visualisasi untuk mendemonstrasikan, sehingga 
memudahkan siswa untuk mengingat. 
Tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui ada pengaruh 
pemanfaatan video pembelajaran dengan judul “ Gejala Alam” terhadap 
hasil belajar kognitif kelas IV SD Negeri 1 Jetis, dengan mengkaji hasil 
dan pengelolahan data secara keseluruhan terlihat bahwa pemanfaatan 
video pembelajaran ”Gejela Alam” mampu memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas kelas IV SD Negeri 1 Jetis. 
Meskipun memiliki banyak batasan dan kendala pada saat 
melakukan penelitian seperti halnya kondisi siswa yang berbeda-beda pada 
saat dilakukan post test, akan tetapi peneliti mengatasinya dengan 
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mengkondisikan pembelajaran melalui rancangan pembelajaran yang 
dibuat peneliti sehingga pada saat penelitian diharapkan perbedaan yang 
terdapat pada kelompok kontrol dan eksperimen hanyalah perbedaan 
treatmennya saja yang kelompok kontrol memakai media gambar yang 
biasa dipakai di sekolah dan eksperimen memakai video pembelajaran. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan-keterbatasan 
dalam pelaksanaan penelitian. Keterbatasan penulis dalam penelitian ini 
antara lain : 
1. Karena dalam penelitian ini variabel luar/lain yang dapat 
mempengaruhi hasil  penelitian  tidak  dikontrol  secara  ketat  dapat  
memberikan  bias dalam penelitian. Seperti gaya belajar siswa, 
lingkungan belajar. 
2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
muatan Bahasa Indonesia  kelas IV Sekolah Dasar  dengan  pokok  
bahasan menceritakan kembali cerita yang telah siswa simak dari media 
gambar maupun video.  Oleh  karena  itu  kesimpulan  yang  
diperoleh  hanya berlaku pada muatan Bahasa Indonesia dengan pokok 
bahasan tersebut. 
3. Kemampuan  guru  yang  mengajar  hanya  didasarkan  pada  




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan video pembelajaran 
dengan judul “Gejala Alam”  pada muatan Bahasa Indonesia terhadap 
hasil belajar kognitif siswa kelas IV SD Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. 
yang artinya rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik atau 
tidak sama dengan kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan belajar menceritakan kembali dengan bahasa sendiri pada 
kelompok eksperimen. Hasil perhitungan menggunakan uji t, dengan α = 
0,05 diperoleh bahwa t hitung lebih besar dari  t tabel 2,9 > 2,002) . 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini antara lain: 
1. Bagi Guru 
Diharapkan guru dapat lebih mengunakan media video dalam 
pembelajaran untuk mengukur pengetahuan siswa kaitanya dengan 
kempampuan mengingat dan memahami. 
2. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa dapat belajar mengunakan media video 
pembelajaran jika siswa masih merasa belum paham dengan 
pembelajaran di sekolah. 
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3. Bagi Sekolah  
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SD kelas eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Jetis 
Kelas/ Semester : 4 (Empat) 
Tema/ Subtema  : 6. Indahnya Negeriku sub tema keaneragaman hewan dan     
   tumbuhan 
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 35 Menit) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
 
1. Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 
3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang 
lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih  dan memilah 
kosakata baku 
2. Indikator 
 Mengidentifikasi teks cerita dengan benar 
 Menceritakan kembali isi cerita yang didengar dengan bahasa 
sendiri 
 Menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai isi cerita 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan cerita yang terdapat dalam media video, siswa 
dapat mengidentifikasi cerita yang didengar dengan tepat. 
2. Setelah mengidentifikasi cerita yang terdapat dengan media video, 
siswa dapat menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri isi cerita 
yang didengarnya dengan tepat sesuai isi cerita. 
3. Setelah menceritakan kembali dengan bahasa sendiri, siswa mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar sesuai isi cerita. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Mendengarkan Cerita dan Menceritakan Kembali 
 
E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode :  (ceramah, tanya jawab, dan diskusi) 
Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, mengumpulkan  
informasi, eksperimen, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan). 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pelajaran 
1. Media: 
a. Video pembelajaran dengan judul “Gejala Alam”. 
b. Alat bantu cerita (komputer dan perangkatnya untuk menampilkan 
cerita video pembelajaran). 
2. Sumber belajar: 
 Buku Siswa Tema 6 Indahnya Negeriku . Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Buku Guru Tema 6  Indahnya Negeriku . Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Media video pembelajaran dengan judul “Gejala Alam” 
 Sumber lain yang relevan. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
Alokasi waktu : 15 menit 
Deskripsi Kegiatan 
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa bersama. 
2. Siswa memberitahukan kehadiran temannya yang tidak hadir. 
3. Siswa saling menyapa dan memberitahukan kabarnya di kelas. 
4. Siswa mengawali kegiatan dengan bernyanyi lagu “Balonku ada 5” 
sebelum memasuki kegiatan inti. 
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5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang  kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami siswa. 
 
Kegiatan Inti 
Alokasi waktu : 40 menit 
Langkah-langkah kegiatan bagian satu:  
1. Siswa mendengarkan cerita singkat guru mengenai isi media video 
yang digunanakan dalam pembelajaran hari ini. 
2. Siswa menyebutkan apa yang diketahui siswa pada teman-temanya dan 
guru tentang cerita singkat yang diceritakan guru. 
3. Guru mengamati siswa yang belum aktif dalam menjawab dan 
memberikan perhatian lebih pada siswa tersebut. 
4. Siswa bersama teman semejanya melakukan diskusi mengenai materi 
yang akan disampaikan guru menggunakan media video. 
5. Siswa menyampaikan hasil diskusi di kelas dan siswa lain saling 
mencermati hasil diskusi temannya. 
6. Siswa menyimak cerita yang terdapat pada video pembelajaran dengan 
tenang dan tertib. 
7. Setelah menyimak cerita dari media video, guru menjelaskan secara 
singkat lebih detail dengan isi cerita dan siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya. 




1. Siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang sudah dilakukan agar 
siswa lebih mengingat dan tidak lupa pada pembelajaran hari ini. 
2. Sebagai penutup kegiatan siswa dan guru berdoa’a bersama di pimpin 
oleh ketua kelas. 
 
H. Penilaian 
a. Teknik Penilaian 
1) Penilaian Sikap    : Peduli tentang gempa,disiplin. 
2) Penilaian Pengetahuan  : tes tulis bentuk uraian dan isian  







Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SD kelas kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Jetis 
Kelas/ Semester : 4 (Empat) 
Tema/ Subtema  : 6. Indahnya Negeriku sub tema keaneragaman hewan dan     
   tumbuhan 
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 35 Menit) 
I. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
J. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
 
1. Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 
3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang 
lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman 




 Mengidentifikasi teks cerita dengan benar 
 Menceritakan kembali isi teks yang didengar dengan bahasa sendiri 
 Menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai isi cerita 
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K. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan cerita yang terdapat dalam media gambar, siswa 
dapat mengidentifikasi cerita yang didengar dengan tepat. 
2. Setelah mengidentifikasi cerita dengan media gambar, siswa dapat 
menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri isi cerita yang 
didengarnya dengan tepat sesuai isi cerita. 
3. Setelah menceritakan kembali dengan bahasa sendiri, siswa mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar sesuai isi cerita. 
 
L. Materi Pembelajaran 
1. Mendengarkan Cerita dan Menceritakan Kembali 
 
M. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode :  (ceramah, tanya jawab, dan diskusi) 
Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, mengumpulkan  
informasi, eksperimen, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan). 
 
N. Media, Alat, dan Sumber Pelajaran 
1. Media: 
a. Teks cerita dengan judul “Gejala Alam” 
b. Media gambar sesuai cerita. 
c. Alat bantu cerita lain yang relevan. 
2. Sumber belajar: 
 Buku Siswa Tema 6 Indahnya Negeriku . Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Buku Guru Tema 6  Indahnya Negeriku . Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Media gambar bercerita “Gejala Alam” 
 Sumber lain yang relevan. 
 
O. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
Alokasi waktu : 15 menit 
Deskripsi Kegiatan 
1. Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa bersama. 
2. Siswa memberitahukan kehadiran temannya yang tidak hadir. 
3. Siswa saling menyapa dan memberitahukan kabarnya di kelas. 
4. Siswa mengawali kegiatan dengan bernyanyi lagu “Balonku ada 5” 
sebelum memasuki kegiatan inti. 
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5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang  kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami siswa 
 
Kegiatan Inti 
Alokasi waktu : 40 menit 
Langkah-langkah kegiatan bagian satu:  
1. Siswa mendengarkan cerita singkat guru mengenai isi media gambar 
yang digunanakan dalam pembelajaran hari ini. 
2. Siswa menyebutkan apa yang diketahui siswa pada teman-temanya dan 
guru tentang cerita singkat yang diceritakan guru. 
3. Guru mengamati siswa yang belum aktif dalam menjawab dan 
memberikan perhatian lebih pada siswa tersebut. 
4. Siswa bersama teman semejanya melakukan diskusi mengenai materi 
yang akan disampaikan guru mengunakan media gambar. 
5. Siswa menyampaikan hasil diskusi di kelas dan siswa lain saling 
mencermati hasil diskusi temannya. 
6. Siswa menyimak cerita yang terdapat pada media gambar dengan 
tenang dan tertib. 
7. Setelah menyimak cerita dari media gambar, guru menjelaskan secara 
singkat lebih detail dengan isi cerita dan siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya. 
8. Sebagai penutup siswa menyelesaikan lembar kerja tes esay sesuai isi 
cerita. 
Penutup  
1. Siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang sudah dilakukan agar 
siswa lebih mengingat dan tidak lupa pada pembelajaran hari ini. 
2. Sebagai penutup kegiatan siswa dan guru berdoa’a bersama di pimpin 
oleh ketua kelas. 
 
P. Penilaian 
b. Teknik Penilaian 
3) Penilaian Sikap    : Peduli gempa,disiplin. 
4) Penilaian Pengetahuan  : tes tulis bentuk uraian dan isian  




















Lampiran 6. Instrumen Pertanyaan  
Instrumen pertanyaan  
Nama  : 
Kelas  : 
 
1. Ceritakan kembali isi cerita yang telah kalian simak dengan menggunakan 












































































Lampiran 9. Foto Pelaksanaan Post-Test Kelompok kontrol 
 
Suasana dan proses pembeajaran mengunakan media gambar bercerita pada 
kelompok kontrol 
 




Lampiran 10. Foto Pelaksanaan Post-Test Kelompok Eksperimen 
Suasana Pemebelajaan kelompok eksperimen 
 
Siswa saat mengerjakan soal Post-Test yang diberikan peneliti 
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Lampiran 14.  Perhitungan uji normalitas kelompok kontrol dan eksperimen nilai 
awal 
Uji Normalitas kelompok kontrol 
1. Range / jangkauan 
R  = (Data tertinggi-Data terendah 
 = 92-75 
 = 17 
2. Kelas Interval 
(K = 1+3,3 log n) 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
K = 1+3,3 log 30 
K = 5,8745 (dibulatkan 6) 
K = 6 
3. Panjang kelas interrval 
I =  
  
 
I = Interval 
R = Range 
Bk = banyak kelas 
I =   
 
 
 = 2,833333333 (dibulatkan 3) 
 = 3 
4. Menentukan kelas pertama 
Dimulai dari angka terkecil batas bawah kelas pertama 
Dengan kleas interval 3 
(75+3)-1 = 77 
Jadi interval petama 75 sampai 77 
Batas bawah kelas kedua dimulai dari 80 karena melanjutkan dari batas 
atas kelas pertama 
(78+3)-1 = 80 
Jadi interval kedua 78 sampai 80 
dan selanjutnya sampai kelas ke 6 
5. Mencari rata-rata 
   
∑    
∑   
  = 
    
  




6. Mencari standar deviasi 
  
√                         
       
 
  
√                   
       
 
  
√               
   
 
  
√     
   
 
  √      
       
7. Mencari batas kelas 
Caranya batas bawah -0,5 
no Interval Batas kelas 
1 75-77 74,5 
2 78-80 77,5 
3 81-83 80,5 
4 84-86 83,5 
5 87-89 86,5 
6 90-92 89,5 
7 jumlah 492 
 
8. Mencari Z score 
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9. Menentukan tarah nyata dan chi-kuadrat tabel 
      
Dk =k-1 =6-1 =5 
χ2 tabel = χ21-dk;5 = χ
2
0,95;5 = 11,070 
 
Uji Normalitas kelompok eksperimen 
1. Range / jangkauan 
R  = (Data tertinggi-Data terendah 
 = 92-75 
 = 17 
2. Kelas Interval 
(K = 1+3,3 log n) 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
K = 1+3,3 log 30 
K = 5,8745 (dibulatkan 6) 
K = 6 
3. Panjang kelas interrval 
I =  
  
 
I = Interval 
R = Range 
Bk = banyak kelas 
I =   
 
 
 = 2,833333333 (dibulatkan 3) 
 = 3 
4. Menentukan kelas pertama 
Dimulai dari angka terkecil batas bawah kelas pertama 
Dengan kleas interval 3 
(75+3)-1 = 77 
Jadi interval petama 75 sampai 77 
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Batas bawah kelas kedua dimulai dari 80 karena melanjutkan dari batas 
atas kelas pertama 
(78+3)-1 = 80 
Jadi interval kedua 78 sampai 80 
dan selanjutnya sampai kelas ke 6 
5. Mencari rata-rata 
   
∑    
∑   
  = 
    
  
 = 84,7 
6. Mencari standar deviasi 
  
√                         
       
 
  
√                   
       
 
  
√               
   
 
  
√     
   
 
  √      
       
7. Mencari batas kelas 
Caranya batas bawah -0,5 
no Interval Batas kelas 
1 75-77 74,5 
2 78-80 77,5 
3 81-83 80,5 
4 84-86 83,5 
5 87-89 86,5 
6 90-92 89,5 
7 Jumlah 492 
 
8. Mencari Z score 
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9. Menentukan tarah nyata dan chi-kuadrat tabel 
      
Dk =k-1 =6-1 =5 
χ2 tabel = χ21-dk;5 = χ
2
















Lampiran 15.  Perhitungan uji normalitas kelempok kontrol dan eksperimen nilai 
akhir 
Uji Normalitas kelompok kontrol 
10. Range / jangkauan 
R  = (Data tertinggi-Data terendah 
 = 100-68 
 = 32 
11. Kelas Interval 
(K = 1+3,3 log n) 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
K = 1+3,3 log 30 
K = 5,8745 (dibulatkan 6) 
K = 6 
12. Panjang kelas interrval 
I =  
  
 
I = Interval 
R = Range 
Bk = banyak kelas 
I =   
 
 
 = 5,333333333 (dibulatkan 6) 
 = 6 
13. Menentukan kelas pertama 
Dimulai dari angka terkecil batas bawah kelas pertama 
Dengan kleas interval 6 
(68+6)-1 = 73 
Jadi interval petama 68 sampai 73 
Batas bawah kelas kedua dimulai dari 74 karena melanjutkan dari batas 
atas kelas pertama 
(74+5)-1 = 79 
Jadi interval kedua 74 sampai 79 
dan selanjutnya sampai kelas ke 6 
14. Mencari rata-rata 
   
∑    
∑   
  = 
    
  
 = 85,27 
15. Mencari standar deviasi 
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√                         
       
 
  
√                     
       
 
  
√               
   
 
  
√     
   
 
  √        
       
16. Mencari batas kelas 
Caranya batas bawah -0,5 
no Interval Batas kelas 
1 68-73 70.5 
2 74-79 76.5 
3 80-85 84.5 
4 86-91 88.5 
5 92-97 94.5 
6 98-103 100.5 
7 jumlah 515 
 
17. Mencari Z score 
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18. Menentukan tarah nyata dan chi-kuadrat tabel 
      
Dk =k-1 =6-1 =5 
χ2 tabel = χ21-dk;5 = χ
2
0,95;5 = 11,070 
 
 
Uji Normalitas kelompok eksperimen 
10. Range / jangkauan 
R  = (Data tertinggi-Data terendah 
 = 100-62 
 = 38 
11. Kelas Interval 
(K = 1+3,3 log n) 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
K = 1+3,3 log 30 
K = 5,8745 (dibulatkan 6) 
K = 6 
12. Panjang kelas interrval 
I =  
  
 
I = Interval 
R = Range 
Bk = banyak kelas 
I =   
 
 
 = 6,666667 (dibulatkan 7) 
 = 7 
13. Menentukan kelas pertama 
Dimulai dari angka terkecil batas bawah kelas pertama 
Dengan kleas interval 6 
(62+6)-1 = 67 
Jadi interval petama 62 sampai 67 
Batas bawah kelas kedua dimulai dari 68 karena melanjutkan dari batas 
atas kelas pertama 
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(68+6)-1 = 73 
Jadi interval kedua 68 sampai 73 
dan selanjutnya sampai kelas ke 6 
14. Mencari rata-rata 
   
∑    
∑   
  = 
    
  
 = 87,6 
15. Mencari standar deviasi 
  
√                         
       
 
  
√                     
       
 
  
√               
   
 
  
√     
   
 
  √      
       
16. Mencari batas kelas 
Caranya batas bawah -0,5 
no Interval Batas kelas 
1 62-67 64.5 
2 68-73 70.5 
3 74-79 76.5 
4 80-85 82.5 
5 86-91 88.5 
6 92-97 94.5 
7 98-103 100.5 
8 Jumlah 577,5 
 
17. Mencari Z score 
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18. Menentukan tarah nyata dan chi-kuadrat tabel 
      
Dk =k-1 =6-1 =5 
χ2 tabel = χ21-dk;5 = χ
2






























Lampiran 17.  Perhitungan uji Homogenitas keadaan awal 
Uji Homogenitas kelompok kontrol dan eksperimen keadaan awal 
  
               
               
 
  
    
    
 
        (Fhitung =1,157) 
FTabel =  df1= k-1 = 6 – 1 = 5 sedangkan df2 = n – k = 6 – 1 = 5 
FTabel =  5.05  
Kesimpulan  














Lampiran 18.  Perhitungan uji Homogenitas keadaan akhir 
Uji Homogenitas kelompok kontrol dan eksperimen keadaan akhir 
  
               
               
 
  
    
    
 
        (Fhitung =     ) 
FTabel =  df1= k-1 = 6 – 1 = 5 sedangkan df2 = n – k = 6 – 1 = 5 
FTabel =  5.05  
Kesimpulan  
























Lampiran 20.  Perhitungan dengan Uji-t 
Analisi dari uji T 
  











          
√
    
  
 
    
  
    
  
    
√          
 
  
    
√     
 
  
    
     
 
      
Sedangkan        pada       +        dan taraf signifikan 5% 
             -2  = 30+30-2= 58  
       pada    58 dan taraf signifikan 5% adalah = 2,002 








Lampiran 21. Lampiran Surat Izin Penelitian dari FIP UNY 
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Lampiran 24. Lampiran Surat Izin Penelitian dari Sekolah 
 
 
 
